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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia mempunyai banyak kekayaan alam yang terdiri dan hayat hingga
bahari. Kekayaan alam mi bﬂrpmﬂ mmptnk:m objek pariwisata, setiap
daerah di lnduﬂmmmm%wmmg mempesona. Menurut
SueLGpu{IﬂIH Sektor wisata di Indonesia sangat luar biasa dikarenakan setiap
daerah Indonesia memiliki keanekaragam sumber daya alam seperti pegunungan

dan perniran berserta habitat yang hidup didalamnya. Sekior tersebul menjodi
“dayr tarik tersendiri bagi wisatawan lokal m:qmnm Para wisatawan

fenfumya sangat meminati keindahan alim dan kesejukan udara yaing dimiliki

‘tempat wisata. Selain ifu. adapun potessi alam lainnya yang dapat dijadikan

sehagai objek wisata seperti sungai, danau dan sumber — sumber mata air. Daerah
Istmewa Yogyakarts merupakan salah satuh provinsi yang mermiliki banyak
uhjéﬁ.m terkenal maupun yang masih berkembang, -

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian selatan pulay Jowa dan

Atendiri dari | kota dan 3 kabupaten. Salah salunya adalah kabupaten Sleman,

mmw beragam potensi di seﬁlﬁ-pﬁqkaum mengalami
MMMMMSME K&mm (2006} mulai tahun
2003 mm ﬂemm sangat memperhatikan perkembangan
pariwisata yang berbasiskan masyarakat, Duri segi geografis, hampir sehagian
dari kabupaten ini merupaksn wilayah pedesaan. Dilihat dari hal tersebut,
kabupaten Sleman mempunyai kesempatan untuk dapat meningkatkan

kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat. Salah satu bentuk nyota
pengaplikasian pariwisata berbasis masyarakat merupakan desa wisata. Desa
wisatn merupakan konsep pengembangan suatu wilayvah pedesaan vang dijadikan
destinasi wisats. Panwisata pedesaan adslah kepistan masyarakat dalam



melakukan pengembangan terhadap daerah pedesaan yang berfujuan untuk
menjadikan desa tersebut sebagai destinasi wisata yang menonjolkan keunikan
seperti lingkungan alam kehidupan masyarakat (Suhardjo, 2008). Salah satu desa
wisatn yang berada di kabupaten Sleman adalah Desa Wisatn Blue Lagoon.

Dinas pariwisata kabupaten Sleman.mencatat pada tabun 2019 sampai 2021
jumlsh keseluruhan dess wisata mﬂ‘é dari yang masih tumbuh, berkembang,
maju dan layak jual ada sekitar 53 desu wisata {Dinas Pariwisata Kabupaten
Sleman, -Ml} Dilihat dari perkembangan desa wisala yang terbilang tidak
kuuﬁlﬂlldﬂkmw ‘sering mengalami pergantian kondisi. Desa wisata Blue
Lagoon djgnllm.gk,m sebagai desa wisatn berkembang yang berdini pada tahun
2004 dan diresmikan pada 2015, Desa wisata m;.ln LW‘_H!’lﬂﬂk di dusun
Dalem, desa Wedodomartani. kecamatan Ngemplak, kabupaten Sleman. Blue
Lagoon merupakan wilayah pedesaan yang mempunyai keunikan kbusus untuk
mﬂﬁi Hmas: wisatn. Masyarakst desa wisatn Blue Lagum,ﬁn@ﬁﬂumng
masih mm!mtlkm tradisi dan budays kepercayaan. Selamn i, Bharl_agmn
_mzwmkumu khas sertn snnggar budaya. Keunikan yang Ma-d'.i daya
tarik utama adalah dus sumber matn air tanah, Sendang Lanong dan Sendong
Wasdon yang dijadikan sebagai tempat pemandian alami.

Menurut Emmlmﬂngm dan Pembangunan (2027) kabupaten
Sleman mempunyal 4 jalur mata air vaitu jolor mata i Bebeng, jalur mata air
EIMWW#NEHELI: dlﬂ_fu]ﬂt'mta air Yogyakarta. Mata
air .il;i-teln.ll.;ii.manfa.ul U.;l[l:lk :éur.nher air mml maupun tempat wisata,
Selain itu kabupaten Sleman terdapat 100 sumber mata air, air dari sumber mata
air iml mengalir ke sungai — sungai utama yaite sungai Boyong, Kuning, Gendol
dan Krasak. Namun hanya terdapat tiga mata air yang dijadikan tempat wisata
berbasiskan desa wisata yaitu desa wisata Plosokuning, desa wisata Banyu Similir
don desa wisata Blue Lagoon (Dinas Poniwisata Kabupaten Sleman,
2018).5elama 10 tahun berdin, desa wisata Blue Lagoon tetap berupaya untuk
menjadi lebih inovatif dan kreatif. Desa wisata Blue Lagoon sendiri menyiapkan



sarana dan pelayanan yang terbaik untuk wisatawan yang datang berkunjung.
Sarana vang dimiliki Blue Lagoon meliputi posko kesehatan/keselamatan, tempat
sewz alat bantu berenang, bumi perkemahan, rumah baca, kolam terapi ikan,
warung makan dan tempat ibadah. Pelayanannya pun terbilang unik. dimana
setiap pembelian tiket. tiket tersebut dapat ditukar dengan minuman tertentu. Hal
inilah yang menjadi pembeda :Im;whtl Blue Lagoon dengan desa wisata
lainmya.

Sehagai fempat wisatn yang berbasis desa wisata, banvak mengalami
perubahan dun kﬂﬂﬂxmwﬂ: hadapi desa wisatn Blue Lagoon. Menurut
ketua pengelola ﬂ“q.mxgh Blue Lagoon. desa wisata Blee Lagoon belum
-mampu meningkatkan citra serta tidak ‘adanya kegiatanumtuk melakukan
perancangan ulang terhadap identitss visual yang berupalogo (Diskusi Kelompok
‘Bersama Mitra, 2022). Menurut Jessica dan Siswanto dalam Damara (2018)
identitas visual mempunyai hubungan dengan nilai — nilai dusar atou filosofi,
mikmnhu wis1 dan masi, tarpet don sebagaimya. Sedangkan menumit Knsranto
(2007) logo merupakan bentuk gambar, tanda atau.simbol yang mempunyai
mnknl tertentu yang menjadi wdentitas visual duiim:'hptmﬂhm maupur
lembaga dan berguna untuk menjabarkan citra,

Oleh korena 1iw; dilakukannya redesign logo untuk mengenalkan dan
menstandarisasi logo. sesusi dengan kriteria logo, wnsur dan prinsip desain
knwwm mymm dengan ﬂn dan misi desa wisata Blue
Lagoon. Redesign merupakan sustu usaha dalam metakukan perencanaan dan
perancangan ulang tmm M_._-A];l_ﬂ.bp;m;_k_-sehmgga tefjadi perubahan
fisik tanpa merubah funpsi {jhun M.. 2000). Selain itu. moderinasi, perubahan
dan perkembangan promosi merupakan tujuan dalam melaksanakan redesign
logo desa wisata Blue Lagoon. Selama 110 tahun berdiri desa wisata Blue Lagoon
mengharapkan eksistensinya sebagai salah satu desa wisata yang mampu bersaing
dan makin terkenal. sehingga dengan melakukan redesige terhadap logo
merupakan cara yvang efektif untuk mengenalkan keunppulan dan keunikan.



Dalam melaksanakan redesige logo desa wisats Blue Lagoon temtunya
mempunyai strategl. Strategi merupakan model target, arah atau tujuan peraturan
serta rancangan { Andrews. 2005). Strategi tersebut meliputi pererapan terhadap
unsur — unsur dan prinsip — prinsip desain komunikasi visual serfa penentuan
segmentesi pasar dan pemilithan form:!lpengnph kasian logo.
Sejuk tahun 2015 pengelolal Bh Ingmn mengharapkan pembaruan
terhadap logos lﬂp yang ﬂgml:ﬁ ‘merupakan logo yang mempunyai
konsitensi dan ﬂﬂ:pﬂl meningkatkan citm desa wisata, Logo tersebut berguna
schagai tempat  untuk  menyampaikan  pesan, mempromosikan  diri.
m:rlmnlknn nih ,ﬂh: filosofi serta agar mudah diingat dan dapat
- mEming daya tarik wisatawan. Mmumikﬂmm.&:sn wisatn dalam
.Mﬁ]mpuk Bersama Mitra. 2022) logo lsma desa wisata Biue Lagoon
tidak memiliki nilai kekhasan. keunikan dan dava pembeda mﬂm:mt
mtﬂkan citra dari dess wisata Blue Lagoon
ﬁ-l:‘h,wbah itu sebelummelaksanakan rediesizn logo hal utama m-imms di
rthhhm dan diperhatikan adalah persyaratan. loge sehagni corporate
indentity. Menurut Carter (dalam Kusrianto, Elm},k@- pﬂnghﬁ meliputi
kriteria logo sebagai berikut :
L Uriginal ﬁpm Nilai keklmﬂlt,. kmmlm dan kekuatan
puan;hmmmpnl:an salnb:aﬂnm;l logo yang baik.
2 Legible. Mempunyai tingkat keterhacaan maksimal agar logo dapat
diaplikasikan dl media dengan skala besar atau kecil.
3. Simple, Dap&mﬂﬂﬁh ﬂﬂlmwuk!.u yang singhkat,
4. Memorabie. Logo mudah dImgﬂt dan diketahui dengan waktu yang
panjang.
5. Eusifv associated with the company. Logo dapal dikombinasi dan

digabungkan dengan citra suatu perusahaan maupun jenis usaha lain,
6. Easily adapiable jor afl grapich media. Media vang digunakan perlu di
perhitungkan pada saat perancangan agar mudah diaplikasikan dalam



bentuk fisik, warna staupun komposisi logo. Hal tersebut bertujuan agar
terhindar dori berbagai kesulitan pada penerapannya.
Gambar 1.1 1
Relief Logo lama Desa Wisata Blue Lagoon

{Sumber : Dokumen Pribadi, 2022)

Berdasarkan dari masalah — masalah yang sudah dijabarkan, penulis ingin
mengangkal stralegi redesign 1ogo dess wissa Blue Lagoon Yogyakarta
Pmm; logo Bhn}.mm bertujuan untuk meningkatkan citra dan
menggambarkan filosofi, sehinggs desa wisata Blue Lagoon menjadi lebih
terkenal dan menambah daya mumm IEr-la-ﬂia.l.rl.jnng ke desa wisata
Blue Lagoon.

1.3 Fokus Permasalahan dan Rumuosan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas. penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
|. Bagaimana stratem redesign logo desa wisata Blue Lagoon Yogyakarta?



1. Bagaimana proses redesign (perancangan ulang) logo desa wisata Blue
Lagoon Yogyakarta?
3. Bagmimana pengaplikasian logo desa wisata Blue Lagoon Yogyakarta®?
1.3 Tujuan
Adapun tujuan penulis dalam mela

sanokan redesign logo desa wisala

1.4.2 Manfaat Praktis

a. BﬂEi _'-.:._._-_'_':'_'|.- Z_':- o ':.-; u]ﬂ]]k meningkxtkm m
mengaplikasikan kemampuan mengenai desain grafis khususnya desain
logo

b. Bogi masyarukat wumum, hasil penelition ini bermanfasi untuk
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